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KEPUTUSAN IJTIMA ULAMA DAN TOKOH NASIONAL IV 

 
MENIMBANG; 1. Bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala telah memberikan 

perintah tentang betapa pentingnya penegakkan keadilan 
dan melawan kezhaliman. 
 

2. Bahwa Rasulullah Salallahu Alaihi Wasallam telah 
memberikan peringatan kepada kita selaku umatnya untuk 
terus menerus memperjuangkan tegaknya keadilan dan 

melawan segala bentuk kezhaliman. 
 

3. Bahwa dalam situasi akhir zaman saat ini, perjuangan 

menegakkan keadilan dan melawan kezhaliman tersebut 
perlu dilakukan secara terorganisir, sistematis dan 
terencana dengan baik dalam satu pergerakan yang bersifat 

kohesif dan solid. 
  

MENGINGAT         ; Dengan berpedoman pada : 
 
A. AYAT-AYAT AL-QUR'AN 

 
1. QS.4. An-Nisa Ayat 58 :  
 

جُى بَيَۡۡ ٱلنَّاسِ  ًۡ ا وَإِذَا حَمَ َّ وِ ِۡ َ
مََٰنََٰتِ إلََِٰٓ أ

َ
واْ ٱلۡۡ ن ثؤَُدُّ

َ
مُركُُىۡ أ

ۡ
َ يأَ إنَِّ ٱللََّّ

َۢا بطَِيٗرا  ًِيعَ َ كََنَ شَ ا يعَِظُلُى بُِۦِٓۗٓ إنَِّ ٱللََّّ ًَّ َ ٍعِِ اْْ بٱِهعَۡدۡلِِۚ إنَِّ ٱللََّّ ًُ ن تََمُۡ
َ
 أ

 
Arti : Sesungguhnya Allah menyuruhmu menyampaikan 

amanah kepada yang berhak menerimanya. Dan apabila kamu 
menetapkan hukum di antara manusia, hendaknya kamu 
menetapkannya dengan adil. Sesungguhnya Allah sebaik-baik 

yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.  
 

2. QS.4. An-Nisa Ayat 135 :  
 

ٍفُصِلُىۡ 
َ
ٰٓ أ ْۡ عََلَ َ ِ وَل دَاءَٓ لِلََّّ َّ َٰيِيَۡ بٱِهۡقصِۡطِ شُ اْْ قوََّ اْْ لٍُُْ َُ ٌَ ءَايَ ِي ا ٱلََّّ َّ حُّ

َ
أ يَٰٓ

اْْ  اۖ فَلََ ثتََّبعُِ ًَ ِّ ِ وۡلَََٰ ب
َ
ُ أ وۡ فَقِيٗرا فَٱللََّّ

َ
ٌۡ غََيًِّا أ قرَۡبيََِۡۚ إنِ يلَُ

َ
ٌِ وَٱلۡۡ يۡ َٰلَِِ وِ ٱهوَۡ

َ
أ

وُْنَ خَبيِٗرا  ًَ ا تَعۡ ًَ ِ َ كََنَ ب اْْ فَإنَِّ ٱللََّّ وۡ تُعۡرضُِ
َ
اْ أ ٓۥ ُْ َْۚ وَإِن ثوَۡ اْ ُ ن تَعۡدِل

َ
ىٰٓ أ َْ َّ ۡ  ٱل
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Arti : Wahai orang-orang yang beriman, Jadilah kamu penegak 

keadilan, menjadi saksi karena Allah, sekalipun terhadap 
dirimu sendiri atau terhadap kedua orangtua dan kaum 
kerabatmu. Jika dia (yang terdakwa) orang yang kaya ataupun 

miskin, maka Allah lah yang lebih tahu kemaslahatan 
(kebaikannya). Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu 

memutarbalikkan (fakta) atau enggan menjadi saksi, maka 
sesungguhnya Allah Maha teliti terhadap segala sesuatu yang 

kamu kerjakan.  
 
3. QS.5. Al-Ma’idah Ayat 8 :  

 

 ٌَ ِي اٱلََّّ َّ حُّ
َ
أ دَاءَٓ  ِ يَٰٓ َّ ِ شُ َٰيِيَۡ لِلََّّ اْْ قوََّ اْْ لٍُُْ َُ  وَلََ ٱهۡقِصۡطِ   ءَايَ

 َْۚ اْ ُ لََّ تَعۡدِل
َ
ٰٓ أ مٍ عََلَ ْۡ انُ قَ ََّلُىۡ شَنَ َٔ ْ يََرۡيَِ اْ ُ ۖ ٱٱۡدِل ىَٰ َْ قرَُۡ  لوِجَّقۡ

َ
َْ أ ُِ  

َۚ وَ  َ اْٱْللََّّ قُ َ  إنَِّ ٱتَّ وُْنَ  ٱللََّّ ًَ ا تَعۡ ًَ ِ َۢ ب  خَبيُِر
 

Arti : Wahai orang-orang yang beriman, Jadilah kamu para 

penegak keadilan karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan 
janganlah kebencianmu terhadap suatu golongan 
mendorongmu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena 

keadilan itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kamu 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha teliti terhadap apa 
yang kamu kerjakan.  

 
4. QS.5. Al-Maidah Ayat 42 :  

 

وۡ 
َ
ىۡ أ ُّ ََ حۡتِِۚ فَإنِ جَاءُٓوكَ فَٱحۡلُى بيَۡ َٰوُْنَ لوِصُّ كَّ

َ
َٰعُْنَ لوِمَۡذِِ  أ شَمَّ

تَ  ًۡ اۖ وَإِنۡ حَمَ وكَ شَيۡ ٔٗ ىۡ فوٌََ يضَُُُّ ُّ َۡ ىۡۖ وَإِن تُعۡرضِۡ خَ ُّ َۡ ٱۡرضِۡ خَ
َ
أ

قۡصِِ يَۡ  ًُ ۡ َ ُ ِ ُّ ٱل ى بٱِهۡقصِۡطِِۚ إنَِّ ٱللََّّ ُّ ََ  فَٱحۡلُى بيَۡ

 
Arti : Mereka sangat suka mendengar berita bohong, banyak 
memakan makanan yang haram. Jika mereka (orang Yahudi) 

mendatangimu (Muhammad untuk meminta putusan), maka 
berilah mereka putusan atau berpalinglah dari mereka. Dan 
jika engkau berpaling dari mereka, maka mereka tidak akan 
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membahayakanmu sedikit pun. Tetapi jika engkau hendak 
memutuskan (perkara mereka), maka putuskanlah secara adil. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat adil.   
 
5. QS.11. Hud Ayat 113 :  

 

 ٌۡ ِ يِ لُىُ ٱلنَّارُ وَيَا هَلُى يٌِّ دُونِ ٱللََّّ ًَصَّ اْْ فَجَ ًُ ٌَ ظَوَ ِي ْٓاْ إلََِ ٱلََّّ َُ وَلََ ثرَۡلَ
ونَ  وۡلَِِاءَٓ ثُىَّ لََ ثَُصََُ

َ
 أ

 
Arti: Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang 
yang zalim yang menyebabkan kamu disentuh api neraka, dan 

sekali-kali kamu tiada mempunyai seorang penolongpun selain 
daripada Allah, kemudian kamu tidak akan diberi pertolongan. 
 

6. QS.14. Ibrahim Ayat 42 :  

 

مٖ تشَۡخَصُ  ْۡ ىۡ لَِِ ُِ رُ ا يؤَُخِّ ًَ ْنََۚ إجَِّ ًُ َٰوِ نُ ٱهظَّ ًَ ا حَعۡ ًَّ َ غََٰفِلًَ خَ وَلََ تََصَۡبَََّ ٱللََّّ
بصََٰۡرُ 

َ
 فيُِِ ٱلۡۡ

Arti: Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira, 
bahwa Allah lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang 

yang zalim. Sesungguhnya Allah memberi tangguh kepada 
mereka sampai hari yang pada waktu itu mata (mereka) 
terbelalak. 

 
7. QS.16. An-Nahl Ayat  90 :  
 

ٌِ ٱهۡفَحۡشَاءِٓ  َۡهَََٰ ٱَ ٌِ وَإِيجَايِٕٓ ذِي ٱهۡقُرۡبَََٰ وَيَ حۡسََٰ مُرُ بٱِهعَۡدۡلِ وَٱلِۡۡ
ۡ
َ يأَ إنَِّ ٱللََّّ

رُونَ  ِۚ يعَِظُلُىۡ هعََوَّلُىۡ ثذََلَّ َمَرِ وَٱلۡۡغَِۡ ًُ ۡ  وَٱل
 
Arti : Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah 
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. 

Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat 
mengambil pelajaran. 
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8. QS.26. Asy-Syu'ara' Ayat 227 : 
 

ٌَ وَشَيَعۡوَىُ  ِي يَّ يَُقَوَٖ  يََقَوبُِْنَ ٱلََّّ
َ
ْٓاْ أ ًُ   ظَوَ

Arti :  Dan orang-orang yang zalim kelak akan tahu ke tempat 
mana mereka akan kembali. 
 

9. QS.49. Al-Hujurat Ayat 9 :  

 

ا  ًَ ُّ َٰ اۖ فَإنَِۢ بَغَتۡ إحِۡدَى ًَ ُّ ََ اْْ بيَۡ ضۡوحُِ
َ
اْْ فَأ ؤۡيَِيَِۡ ٱقۡجَجَوُ ًُ ۡ ٌَ ٱل وَإِن طَانٓفَِجَانِ يِ

َِۚ فَإنِ فَاءَٓتۡ  مۡرِ ٱللََّّ
َ
ءَ إلََِٰٓ أ َٰ ثفَِِٓ اْْ ٱهَّتِِ تَبۡغِ حَتَِّ خۡرَىَٰ فَقََٰجوُِ

ُ
عََلَ ٱلۡۡ

قۡصِِ يَۡ  ًُ ۡ َ ُ ِ ُّ ٱل ْۖ إنَِّ ٱللََّّ ْٓا قصُِۡ 
َ
ا بٱِهعَۡدۡلِ وَأ ًَ ُّ ََ اْْ بيَۡ ضۡوحُِ

َ
 فَأ

 
Arti : Dan jika ada dua golongan orang-orang mukmin 

berperang, maka damaikanlah mereka. Jika salah satu dari 
keduanya itu berbuat dzalim terhadap (golongan) yang lain, 
maka perangilah (golongan) yang berbuat dzalim itu, hingga 

golongan itu kembali kepada perintah Allah. Jika golongan itu 
telah kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah 
antara keduanya secara adil. Dan tegakkanlah keadilan, 

sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.  
 
10. QS.5. Al-Maidah Ayat 45  

 

ََا نَّ وَكَجَبۡ
َ
آ أ َّ ِّىۡ فيِ ٍنَ  وَ ٱهعَۡيِۡۡ  ِ  ٱهعَۡيَۡۡ  وَ ٱلنَّفۡسِ  ِ  ٱلنَّفۡسَ  ٱَويَۡ

َ
 ٱلۡۡ

ٍنِ ِ  
َ
ذُنَ  وَ ٱلۡۡ

ُ
ذُنِ  ِ  ٱلۡۡ

ُ
ٌَّ  وَ ٱلۡۡ ٌِّ  ِ  ٱلصِّ ٌ ٱٱُۡرُووَ  وَ ٱلصِّ ًَ َۚ فَ  قطَِاص 

قَ بُِِ ُ ۦثطََدَّ ارَ    َّ َْ لَفَّ ُّ ٍزَلَ َۥۚ  فَ
َ
آ أ ًَ ِ ُ  وَيٌَ هَّىۡ َ ۡلُى ب وْلَٰٓهكَِ ٱللََّّ

ُ
 فَأ

ىُ  ْنَ ُِ ًُ َٰوِ   ٤٥ ٱهظَّ

Arti : Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya 
(At Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata 

dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, 
gigi dengan gigi, dan luka luka (pun) ada qishaashnya. 
Barangsiapa yang melepaskan (hak qishaash)nya, maka 

melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. 
Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 

zalim. 
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11. Q.S. 3. AL IMRAN AYAT 104 
 

ة  يدَۡٱُْنَ إلََِ وَلَۡۡلٌُ يَّ
ُ
مُرُونَ  ِ ٱٱَۡيۡرِ  يَِّلُىۡ أ

ۡ
عۡرُووِ  وَيَأ ًَ ۡ  ٱل

 ٌِ نَ ٱَ ْۡ َّ َۡ َمَرِِۚ وَيَ ًُ ۡ ىُ ٱل ُِ وْلَٰٓهكَِ 
ُ
فۡوحُِْنَ  وَأ ًُ ۡ   ١٠٤ ٱل

 
Artinya : Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang 
ma´ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-
orang yang beruntung 

 
 

B. HADITS-HADITS NABI 
 
1. HR. Tirmidzi dari Abu Sa’id Al-Khudri RA ia berkata, 

Rasulullah SAW bersabda: 
 

امَةِ وَأدَْنَاهُمْ مِنْهُ مَجْلسًِا إمَِامٌ عَادِلٌ  ٌَ وْمَ الْقِ ٌَ  ِ إنَِّ أحََبَّ النَّاسِ إلِىَ اللََّّ
ِ وَأَْ َ دَهُمْ مِنْهُ مَجْلسًِا إمَِامٌ جَااِ ٌ   وَأَْ َ َ  النَّاسِ إلِىَ اللََّّ

 
Arti : Sesungguhnya manusia yang paling dicintai oleh Allah 
pada hari kiamat dan paling dekat kedudukannya di sisi Allah 

adalah seorang pemimpin yang adil. Sedangkan orang yang 
paling dibenci oleh Allah dan paling jauh kedudukannya dari 

Allah adalah seorang pemimpin yang zalim.  
 
 

2. HR. Muslim dari Abu Hurairah RA menyebutkan 
bahwa Rasulullah SAW bersabda : 

 

هِمْ وَلهَُمْ  ٌْ نْظُُ  إلَِ ٌَ ٌهِمْ وَلاَ  ٌُزَكِّ امَةِ وَلاَ  ٌَ وْمَ الْقِ ٌَ  ُ ٌُكَلِّمُهُمُ اللََّّ ثَلاثََةٌ لاَ 
ابٌ وَعَااِلٌ مُسَْ كْ ِ ٌ 

ٌ  زَانٍ وَمَلٌِ  كَ َّ ٌْ  عََ ابٌ ألٌَِمٌ َ 
 
Arti : Tiga orang yang Allah enggan berbicara dengan mereka 

pada hari kiamat kelak. (Dia) tidak sudi memandang muka 
mereka, (Dia) tidak akan membersihkan mereka daripada dosa 
(dan noda). Dan bagi mereka disiapkan siksa yang sangat 

pedih. (Mereka ialah ): Orang tua yang berzina, Penguasa 
yang suka berdusta dan fakir miskin yang takabur. 
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3. HR. Abu Daud dari Abu Said Al-Khudri RA bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: 

 

ٍ  جَااِ ٍ  ٌْ  أَْ َ لُ الْجِهَادِ كَلمَِةُ عَدْلٍ عِنْدَ سُلَْ انٍ جَااٍِ  أوَْ أمَِ
 
Arti : Jihad yang paling utama adalah mengutarakan perkataan 
yang adil di depan penguasa atau pemimpin yang zhalim. 

 
4. HR. An-Nasa’i dari  Ka’ab bin Ujroh RA ia berkata 

bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

 

قَهُمْ  كَِِ  هِمْ  هِمْ َ صَدَّ ٌْ كُمْ َ ْ دِي أمََُ اءٌ َ مَنْ دَخَلَ عَلَ ٌْ ٌَكُونُ عَلَ إنَِّهُ سَ
 ًَّ سَ  ِوَاِ دٍ عَلَ ٌْ سُ مِنًِّ وَلَسْتُ مِنْهُ ، وَلَ ٌْ وَأعََانَهُمْ عَلىَ ظُلْمِهمْ ، َ لَ

ٌُِ نْهُمْ عَلىَ ظُلْمِهِمْ ، َ هُوَ مِنًِّ  قْهُمْ  كَِِ  هِمْ وَلَمْ  ٌُصَدِّ حَوِْ ً ، وَمَنْ لَمْ 
ًَّ الْحَوْ َ  ِ دُ عَلَ ٌَ  وَأنََا مِنْهُ وَسَ

 
Arti : Akan ada setelahku nanti para pemimpin (yang berdusta) 

Barangsiapa masuk pada mereka lalu membenarkan 
(menyetujui) kebohongan mereka dan mendukung kezhaliman 
mereka maka dia bukan dari golonganku dan aku bukan dari 

golongannya, dan dia tidak bisa mendatangitelagaku (di hari 
kiamat). Dan barangsiapa yang tidak masuk pada mereka 
(penguasa dusta) itu, dan tidak membenarkan kebohongan 

mereka, dan (juga) tidak mendukung kezhaliman mereka, 
maka dia adalah bagian dari golonganku, dan aku dari 
golongannya, dan ia akan mendatangi telagaku (di hari 

kiamat). 
 

5. HR. Al-Hakim bahwasanya Rosulullah SAW 

bersabda :  
 

 إ ا أٌت أم ً  هاب  لا  قول للظالم ٌا ظالم  قد  ودع منهم
 
Arti : Jika Ummatku sungkan untuk mengatakan kepada orang 

dholim; Hei Dzholim !!! maka Ummat ini telah ditinggalkan 
(dari keberkahan). 

 
 
6. HR. Muslim dari Jâbir bin ‘Abdillah RA ia berkata, 

Rasûlullâh SAW bersabda :  

 
امَةِ  ٌَ وْمَ القِ ٌَ لْمَ ظُلمَُاتٌ  لْمَ ؛ َ إنَّ الظُّ قُوا الظُّ قُوا ال ُّحَّ ؛ َ إنَِّ ال ُّحَّ . ا َّ وَا َّ
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حَمَلهَُمْ عَلىَ أنْ سَفَكُوا دِمَاءهُمْ ، وَاسَْ حَلُّوا . أهْلََ  مَنْ كَانَ قَْ لكَُمْ 
 مَحَاِ مَهُمْ 

 
Arti : Berhati-hatilah kalian terhadap kezhaliman karena 
kezhaliman itu adalah kegelapan-kegelapan di hari Kiamat. 

Dan berhati-hatilah kalian terhadap sifat kikir karena kekikiran 
itulah yang telah membinasakan orang-orang sebelum kalian. 
Kekikiran itu mendorong mereka menumpahkan darah dan 

menghalalkan kehormatan mereka. 
 
C. IJMA ULAMA 

 
Bahwa sesungguhnya semua Ulama ahlus Sunnah wal Jama’ah 
telah sepakat bahwa PENERAPAN SYARIAH DAN PENEGAKKAN 

KHILAFAH serta AMAR MA’RUF NAHI MUNKAR adalah 
KEWAJIBAN AGAMA ISLAM. 

 
D. KONSTITUSI NKRI 
 

Bahwa dalam Konstitusi NKRI telah diamanatkan untuk 
menegakkan Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, serta 
mewujudkan Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia. 

  
 

MEMPERHATIKAN  ; PANDANGAN, SARAN DAN MASUKAN PESERTA IJTIMA 

ULAMAIV 
 

1. Bahwa melawan kezhaliman dan kecurangan di Indonesia 

harus tetap melalui jalur JIHAD KONSTITUSIONAL. 
 

2. Bahwa PEMILU 2019 adalah PEMILU CURANG yang 

Terstruktur, Sistematis, Masif dan Brutal (TSMB). 
 

3. Bahwa kematian lebih dari 500 Petugas Pemilu tanpa Otopsi 
dan ditambah ada lebih dari 11 ribu Petugas Pemilu yang 
jatuh sakit serta dirawat di berbagai Rumah Sakit adalah 

TRAGEDI KEMANUSIAAN yang harus diusut tuntas untuk 
diketahui sabab musababnya. 

 

4. Bahwa TRAGEDI BERDARAH 21-22 Mei yang menyebabkan 
ratusan rakyat terluka, ada yang ditangkap dan disiksa, 
serta 10 orang dibunuh secara sadis dan brutal, 4 di 

antaranya adalah anak-anak, merupakan PELANGGARAN 
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HAM BERAT yang harus diproses tuntas secara hukum demi 
Tegaknya Keadilan. 

  
 MEMUTUSKAN 
MENETAPKAN    ;  

 1. Menolak Kekuasaan yang berdiri atas Dasar Kecurangan 
dan Kezaliman serta mengambil jarak dengan kekuasaan 
tersebut. 

 
2. Menolak segala Putusan Hukum yang tidak memenuhi 

Prinsip Keadilan. 
 

3. Mengajak seluruh Ulama dan Ummat untuk terus berjuang 

dan memperjuangkan : 
 

3.1. Penegakan hukum terhadap Penodaan Agama apa 

pun oleh siapapun, sesuai amanat UU Anti Penodaan 
Agama yang tertuang dalam PNPS No. 1 Tahun 1965 
jo. UU No. 5 Tahun 1969 jo. KUHP Pasal 156a. 

 
3.2. Mencegah bangkitnya ideologi Marxisme, leninisme, 

komunisme, Maoisme dalam bentuk apapun dan cara 

bagaimanapun, sesuai Amanat TAP MPRS No. XXV 
Tahun 1966, UU No. 27 Tahun 1999 Jo. KUHP Pasal 
107a, 107b, 107c, 107d dan 107e. 

 
3.3. Menolak segala bentuk perwujudan tatanan ekonomi 

kapitalisme dan liberalisme di segala bidang 

termasuk penjualan Aset Negara kepada Asing 
maupun Aseng, dan memberikan kesempatan kepada 

semua PRIBUMI tanpa memandang suku maupun 
agama untuk menjadi Tuan di Negeri sendiri. 

 

3.4. Pembentukan  Tim Investigasi dan Advokasi untuk 
mengusut tuntas TRAGEDI PEMILU 2019 yang terkait 
Kematian lebih dari 500 Petugas Pemilu tanpa Otopsi 

dan lebih dari 11 ribu Petugas Pemilu yang jatuh 
sakit, serta ratusan rakyat yang terluka, ditangkap 
dan disiksa, bahkan 10 orang dibunuh secara keji, 

yang 4 diantaranya adalah Anak-Anak. 
 

3.5. Menghentikan agenda Pembubaran Ormas Islam dan 

Stop Kriminalisasi Ulama maupun Persekusi Da'i, 
serta bebaskan semua Ulama dan Aktivis 212 beserta 
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simpatisannya yang ditahan/dipenjara pasca Aksi 212 
Tahun 2016 hingga kini dari segala tuntutan, serta 

memulangkan Imam Besar Umat Islam Indonesia 
Habib Muhammad Rizieq bin Husein Syihab ke 
Indonesia tanpa syarat apa pun. 

 
3.6. Mewujudkan NKRI BERSYARIAH yang berdasarkan 

PANCASILA sebagaimana termaktub dalam 

Pembukaan dan Batang Tubuh UUD 1945 dengan 
prinsip AYAT SUCI DI ATAS AYAT KONSTITUSI agar 

diimplementasikan dalam kehidupan Beragama, 
Berbangsa dan Bernegara. 

 

4. Perlunya Ijtima Ulama dilembagakan sebagai wadah 
musyawarah antar Habaib dan Ulama serta Tokoh 
Istiqomah untuk terus menjaga kemaslahatan Agama, 

Bangsa dan Negara. 
 

5. Perlunya dibangun kerja sama dari Pusat hingga Daerah 

antar Ormas Islam dan Partai Politik yang selama ini 
Istiqomah berjuang bersama Habaib dan Ulama serta Umat 
Islam dalam membela Agama, Bangsa dan Negara. 

 
6. Menyerukan kepada segenap umat Islam untuk 

mengkonversi simpanan dalam bentuk logam mulia. 

 
7. Membangun sistem kaderisasi  yang sistematis dan 

terencana sebagai upaya melahirkan generasi Islam yang 

tangguh dan berkualitas. 
 

8. Memberikan perhatian secara khusus terhadap issue dan 
masalah substansial tentang perempuan, anak dan 
keluarga melalui berbagai kebijakan dan regulasi yang 

tidak bertentangan dengan Agama dan Budaya.  
 
Hasbunallaahu wa Ni'mal Wakiil ... 

Ni'mal Maulaa wa Ni'man Nashiir ... 
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